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ABSITRAK
Penelitian bertujuan untuk nengetahui frekuensi pemberian pakan yang tepat dalam
pemeliharaan larva teripang pasir, yaitu: A : 1 kali/hari, B: 2 kali/trari, C: 3 kali/hari dan D: 4
lah/hari dengan padat tebar awal larva 200 individu/liter. Masing-maeing perlakuan diulang
aebanyak tiga kali. Penelitian dilakukan di laboratorium dengan menggunakan bak volumc lfi)
liter eebanyak 12 buah dan berlangeung selama 21 hari. Suhu air aelama penelitian bertiear
antara 28-32 "C.
Hasil akhir penelitian menuqiulrL6s 6ahwa persentase pertunbuhan larva stadia npentactula'
dengan frekuensi pemberian 1,2,3 dan 4 kali/hari masing'masing adalah: 15,0; 17,4; 51,0 dan
gg,B%. Perlakuan C menuqiukLan haeil yang tcrbaik (P<0,05), sementara A,B dan D memberiLan
hasil yang eama. Untuk sintaean tidak ada perbedaan (b0,05) antara masing'maeing perlakuan.
ABSTRACT : The Effect of Feedlng Frequenclee on the Growth and Survlvd Ratoe of
Larvae of Sea Cucumber Holothurla ccabra. By: Sarl Budl Morla 5.,
Darmantyal4 Roeliwati Arfah ond Ketut Sugamo'
The purpose of the research was to frnd out eflicient feeding frequencies for sea cucumber
lan'ae rearing. Four dilferent feeding frequencies were treated namely A: once/day, B: twice/day,
C: 3 timedday, and D: 4 timedday with initial density of 20O seedsy'litre. Three replicatee were
applied for each treatment. fire experiment was conducted under laboratory condition using
twet"e l0O litres polycarbonate tanks. The range of water temperature was 28-30"C.
The results showed that the growth rate of the larvae with feeding frequenciee 1,2,3 and 4
time/day were 15.0%; 17.4o/ot 51.07o and 33.8% respectively. The treatment C (3 timee feeding a
day) had the best growth rate (P<0.05), while A,B and D gave the similar results. The survival
rate of larvae for all treatments were not signifrcantly different (F>0.05).
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PENDAHULUAN
Teripang pasir .F/olothuria scabro merupakan
eatu di antara jenis teripang yang memiliki nilai
ekonomis penting baik untuk pasar lokal maupun
ekspor (Murdjani dan Notowinarto, f 991;
Sudradjat dan Daud, 1992). Volume ekspor
teripang pada tahun 1994 eebesar 3.429.573 kg
dengan nilai 12.898.018 US$ (Anonymous'
re95b).
Terdorong oleh prospek pasar yang cerah bagi
komoditas teripang, maka banyak nelayan me'
lakukan penangkapan di alam secara berlebihan,
sehingga akan mengancam kelestarian populasi
.t p"""iiii pada l-oka Penelitian Perikanan Pantai Gondol, Bali.
(Sudradjat dan Daud, 1992). Berkaitan dengan
hal tersebut maka dilakukan ueaha pengembang-
an budidaya teriPang'
Budidaya teripang eudah lama dilakukan oleh
masyarakat nelayan di Riau, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara dan Maluku' namun sampai
saat ini benih yang digunakan masih berasal dari
alam (Notowinarto dan Suciantoro, 1992). Upaya
mengantisipasi masalah tersebut adalah melalui
pembenihan di panti pembenih (hatchery\. Ber.
dasarkan hal tersebut, sejak awal tahun 1992
I-oka Penelitian Perikanan Pantai Gondol-Bali,
telah merintis usaha perbenihan teripang pasir.
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Pada pemeliharaan larva teripang untuk
mencapai pertumbuhan dan eintasan tinggi ter'
gantung beberapa faktor yang harus diperhati-
kan. Satu di antara faktor yang berpengaruh
terhadap sintasan larva menurut Effendie (1979)
adalah kuantitas dan kualitas pakan serta fre-
kuensi pemberian pakan. Selanjutnya Jangkaru
(1974), juga mengemukakan bahwa frekuensi
pemberian pakan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ikan dan
waktu pemberian pakan berhubungan erat
dengan frekuensi pemberian pakan. Berdasarkan
hasil penelitian eelama pemeliharaan larva
teripang pasir dari beberapa jenie pakan alami
yang diberikan, ternyata Chaetoceros spp.
menghasilkan pertumbuhan dan sintasan yang
lebih baik dibandingkan dengan plankton
Nannoehloropsis oculota dan Tetraselmis chuii
(Makatutu et al., 1993).
Dalam pemberian pakan alami satu kali per
hari sering didapatkan plankton mati eebelum
dimakan oleh larya teripang dan akhirnya meng-
endap di dasar bak pemeliharaan larva. Akibat
adanya sisa plankton tersebut menyebabkan
terjadinya pembusukan sehingga kualitas air
.media pemeliharaan menurun. Sisa plankton
yang mati juga sering ditemui menempel pada
tubuh larva yang mengganggu gerak larva dan
akhirnya menyebabkan kematian larva. Melihat
kondisi tersebut dan dalam rangka mengkaji
- 




penelitian mengenai frekuensi pemberian pakan
alami untuk mengetahui frekuensi yang tepat
sehingga diperoleh pertumbuhan dan sintasan
yang tinggi.
BAHAN DAI.I METODE
Penelitian dilakukan di Loka penelitian
Perikanan Pantai Gondol, Bali selama 2l hari
sampai larva mencapai stadium pentactula awal.
Dalam penelitian ini digunakan larva teripang
pasir stadium auricularro dengan kepadatan 200
individu/liter yang diperoleh dari hasil pemijahan
induk secara alami. Wadah percobaan mengguna-
kan bak polikarbonat volume 100 liter yang di-
lengkapi aeraei. Setiap wadah diisi air laut yang
telah disaring dengan menggunakan kanton!
filter sebanyak ?5 liter dan dipasang pemanas
dengan suhu dipertahankan antara 28'C-90"C.
Pakan yang diberikan adalah fitoplankton darijenie Chaetoceros spp. dengan kepadatan 20.000
seUml/hari dan pergantian air sebanyak 5-L5o/o
dari volume total setiap dua hari sekali. per-
l-afruan frekuensi pemberian pakan alami yang
diberikan adalah A: I kali/hari pada pukul 08.00,
B: 2 kali/hari pada pukul08.00 dan pukul 12.00,
C: 3 kali/hari pada pukul 08.00, 12.0O dan 16.00
dan D:4 kali/hari pada pukul08.00, 12.00, 16.00
dan 20.00 WITA. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap dengan empat perlakuan dan eetiap
perlakuan diulang tila kali. Untuk mendapatkandata pertumbuhan (kecepatan perrrb"han
stadium) dan sintasan larva dilakukan peng-
amatan dan penghitungan sampel setiap g lr""i.
Pada akhir penelitian dilakukan penghitungan
larva untuk menentukan sintaean. bati sintasan
yang diperoleh lebih dahulu ditransformaeikan ke
"arcsin" kemudian dianalisie keragamannya pada
selang &epercayaan 9b%. Sebagai data p.rr,.rrrJ"ng
dilakukan pengamatan peubah kualitas air me_liputi suhu, salinitas, pH, oksigen, nitrit dan
amonia.
HASIL DAN PEMBAHA,SAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fre-
kuensi pemberian pakan yang tinggi memper-
lihatkan kecenderungan pertumbuhan yang lebih
baik. Pada akhir penelitian, persentase terlinggi
dari larva yang mencapai stadium pentadula
diperoleh pada perlakuan C (5l,Ao/o), diikuti
dengan perlakuan D, B dan A masing-masing
33,8; 17,4 dan 15,0% (Table I). Berdasarkan
analisis ragam, frekuensi pemberian pakan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuh"r, l"*a
teripang pasir (F>0,0b). Kecepatan perubahan
s-tadia larva pada perlakuan C berbeda nyata
dengan perlakuan A dan B, namun tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan D (Table p). Keber-
hasilan pemeliharaan lanra teripang pasir sangat
ditentukan oleh penyediaan jenis pakan yang
berkualitas tingg, pengaturan jumlah dan jadwal
pemberian pakan yang tepat serta pemantauan
kualitas air agar memberikan kondisi yang
optimal bagi kehidupan larva teripang. pemberi-
3n pakan merupakan kegiatan yang perlu diper-hitungkan dalam pengelolaan pakan karena akan
mempengaruhi kebutuhan tenaga dan me-
ningkatnya biaya operasional budidaya. Lamanya
perkembangan larva pada frekuensi pemberian
pakan yang berbeda berdasarkan persentesejumlah larva yang mengalami metamorfoeie tidak
menunjukkan adanya perbedaan, namun sampai
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akhir penelitian (hari ke 2l) m88ih diternuken
etadium auricularia (Toble 1't,
Notowinarto dan Putro (1991)' menyatalan
bahwa eelama pemeliharaan lanra teripary dapat
dib€ri fitoplankton dengan frekuenei pemberian
2-3 kali eehari. Selanjutnya Notowinarto dan
Putro (1992) serta Jamee et al. (1988)' juga me'
laporkan bahwa jenis pakan alami (fitoplankton)
ying drpat diberiLan pada larva teripqng adalah:
nurwtUtta epp., Phoofutylum egg., Tetruelmic
epp., Chlorella app., Cltutoccroc app., Nonno'
chlo,ropeis spp. dan leochrycis epp. dengan fre'
kuensi pemberian 3'4 kali sehari.
Berdasarkan pengamatan eelama penelitian,
pada frekuensi pemberian pakan satu dan dua
kali per hari, pada saet dilakukan penyifonan
banyak ditemukan plankton mati yang meng'
endap di daear bak. Waktu pencucian lan'a yang
terikut saat penyilonan, plankton yang mati juga
menempel dan menyelimuti tubuh lanta yang bila
dibiarkan akan mengganggu gerak lerva dan
akhirnya menyebabkan kematian. Wardoyo
(19?5), melaporkan bahwa hemetian plankton
(fitoplankton) menyebabkan terjadinya pem'
busukan sehingga menimbulkan masalah bagi
kualitas air terutama karena meningkatkan
kandungan amonia yeng merupakan racun bagi
organisme air.
Frekuensi pemberian pakan tiga kali per hari
ternyata memperlihatkan pertumbuhan lanta
ytng tGrbeik dibandingkan dengan perlekuan
leinnya. Hal ini dapat diduga behwa lan'a yang
diberi palan tiga kali perhari cukup mendukung
untuk proses meteboligme dan perhrmbuban.
Menurut Brett (1979), beberapa faktor yang
berhubungan denganfrekuensi dan jumlah pem'
berian pakan eetiap harinya adalah kebutuhan
pahan eetiap individu yang berhubungan dengan
kepaaitae lambung,lamanya makanan di dalem
lambung (waktu kenyang) dart intetvel penborl'
an pakan. Selanjutnya l(ono dan Nose (1971) iugl
mengemukakan bahwa kapasitas lambung me'
nentukan banyak dan eedikitnya jumlah pakan
yang dikonsumei, semakin kecil voltime lambung
eemakin sedikit yang dimakan, meka frekuensi
pemberian pakan harus semakin sering.
Dari penelitian diketahui bahwa frekuensi
pemberian pakan seicara statietik tidak ber-
pengaruh pada eintaean (T&le 9). Rata'rata
sintasan tertinggi didapat pada perlakuan C,
kemudian diikuti perlakuan D, B dan A (Figure
I). Tingkat eintasan yang tinggi merupakan
faktor penting untuk produksi maseal, oleh
karena itu untuk produksi massal larva teripang
dianjurkan pemberian pakan dengan frekuensi
pakan tiga kali per hari. Hal ini sesuai dengan
pendapat Jangkaru (1974) dalom Gusrina et ct.
(1990), bahwa interval memberi pakan yang tepat
akan mempertinggi derajat efieienei makanan
sehingga menghaeilkan nilai eintasan yang tinggi
pula.
Tobte l. Averqe percentage growth of sea cueumber lartn st4e with dffirent feediry freqrnrcbs ot 12,
15, 18 ond' 21 doYs of rearing.






















Abbreuation: a1 = Auricubrb; d') = Dolblarb; p') = hntretula
Note: ucrlucs in eolumna foltowed by ume lettarc ara mt aignificantly different (b0.05)
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Pemantauan terhadap beberapa'peubah kuali- 
.
tas air yang meliputi suhu, pH, salinitas, DO,
nitrit dan amonia eelama penelitian tidak
menunjukkan nilai yang terlalu berfluktuasi
(T&Ie O. Kiearan nilai yang diperoleh dianggap
masih layak bagi pertumbuhan dan sintasan
larva eeauai dengan pendapat Suwarni (fgg7) dan
Sipahutar et al. (lg1g), bahwa teripang pasir
dapat hidup pada perairan dengan suhu air Zg,
32"C, ealinitas 24-BB ppt, pH 6,5-g,5 dan oksigen
terlarut 7,0-9,8 ppm.
Table 2. Surviuol ratee of eea eucumber laruu ot d,ifferent feed,ing frequenciee d.uring 2I days of rearhry.









Notc: vahnc in column follawed by eimilar btter are rwt eig nifiantly different ( bO. 0 5 )
Survivaf rate (Yo)
Days
Figure L Survival rate of eea cucumber H. ceabra larvae with different feed,ing frequenaiee.
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Toble 3. Bange of woter quolity parameters during larvu reoring of eea cucumber H' ecobra with




































Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa frekuensi pemberian pakan mempe'
ngaruhi pertumbuhan teripang pasir namun
terhadap sintasan tidak berpengaruh. Pemberian
pakan tiga kali per hari memberikan kecepatan
perubahan stadium yang terbaik (51% mencapai
stadia pentattulo pada hari ke 21) dibandingkan
dengan pemberian pakan satu kali, dua kali dan
empat kali per hari. Adapun sintasan larva ter-
t y"t" tidak dipengaruhi oleh frekuensi pemberi-
an pakan.
DAFTAR PUSTAI(A
Anonymous. 1995a. Statistih Perikanan Indonesia,
1993. Direktorat Jenderal Perikanan' Departemen
Pertanian. Jakarta. 149 hal.
Anonymous. 1995b. Statistik Ekspor Hasil Perikanan
1994. Direktorat Jenderal Perikanan' Departemen
Pertanian. Jakarta. 419 hal.
Brett, J.R. 1979. Environnental factore and growth' In:
Fish physiology VoI.VIII. Bio-energetic and growth'
Academic Press, New York' 639 PP.
Effendie, M.I' 19?9. Metode biologi perikanan'
YayasanDewi Sri, Bogor. 112hal'
Gusrina, A. Supriatna, P.T. Imanto. 1990' Frekuenei
pemberian pakan terhadap kelulushidupan dan
pertumbuhan larva ikan kakap putih (Lclee
ialcarifer). Jurnal Penelitian Budidaya Pantai'
Terbitan Khusus (1) : 58'60.
46
James, D.8., M.E' Rejapandian., B.K. Baskar and C'P'
Gapinathan. 1988. Succesful induced spawning and
t"""ittg oI the Hobthurb ecabra J. at Tuticorin'
Ttrt. Reeearch Cent. of CMFRI, T\rticorin in Marine
Fieheries Infomation. 87:30-33'
Jangkam, Z. lg74.Makanan ikan. Direktorat Jenderal
Perikanan. Jakarta. 51 hal.
Kono, H. and Nos,e. l9?1. Relationship between the
amount of taken and growth in fish. Frequency of
feeding for maximum daily ration. Bull. Jap' Soc'
Sci. Fish.3;169.
Makatutu, D., Yunus dan I. Rusdi. 1993. Penggunaan
beberapa jenie pakan alami terhadap pertrrmbuhan
dan sintaean larva teripang paeft Holothuria
scabra. J. Penel. Budidaya Pantai 9(3):97-102'
Murdjani M. dan Notowinarto. 1991. Ketimun laut,
homoditas perihanan terpendam. Bull. Builidaya
Laut. 1:28'29.
Notowinarto dan D.H. Putro. 1991. Teknik pem'
benihan teripang. Buletin Budidaya Laut No' 1'
Balai Budidaya Laut Lampung. Direktorat
Jenderal'Perikanan. Departemen Pertanian'
Jakarta. hal 33'36'
Notowinarto dan D.H. Putro. 1992. Pengamatan
pendahuluan perkembangan larva teripang putih
Holothuria acabra' Bull. Budidaya Laut, 5:15-25'
Notowinarto dan Sueiantoro. 1992. Budidaya teripang
pasir (Ilolothuri.a ecabra). Seminar sehari upaye
penanggulangan penyakit dalam usaha pem'
Lenihan dan budidaya udang serta peluang bisnie
budidaya kepiting, teripang dan kerapu. Jakarta' I
Juli. Balai Budidaya Air Payau, Jepara.2l hal'
Jurnol.Penclition Perikanan Indonceia Vol.II No.Z Tahun lgg6
Sipahutar, D., Kusdiarti dan Harmoko. 1989. Peng-
amatan pendahuluan teripang pasfu Holothurio
acabra di perairan Bintan Selatan, Kepulauan
Riau. Jurnal Penelitian Budidaya Pantai 5(1): 13-18.
Sudradjat, A. dan R. Daud. 1992. Budidaya teripang
dengan metode kurung tancap (hampang). Warta
Penelitian dan Pengembangan Pertanian I 4(2): 1 -3.
Suwarni. 1987. Aepek.aspek biologi beberapa jenie
F"ip"Tq ekonomis pentiug di pulau Barang lompodan sekitarnya l(otamadya Ujung pandang. Tesie.Jurusan Perikanan, Fakultas peternakan, Uni-
versitas Hasanuddin, Ujung pandang.
Wardoyo, T.H. f9?5. Kualitas air. Inetitut pertanian
Bogor. Bogor. 4l hal.
17
